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Soal

1. Jelaskan apa itu GPL dan Sebutkan 5 license yang mengacu pada Open Source License
beserta syarat dan kondisi penggunaan dari beberapa lisensi open source

Jawab

1. General Public Lisence (GPL) merupakan lisensi umum yang digunakan untuk
merilis perangkat lunak bebas dan menggunakan copyleft untuk memastikan
kebebasan yang sama dierapkan pada versi berikutnya dari karya tersebut. Pada
dasarnya, GPL mensayartakan bahwa kode sumber didistribusikan dengan biner
apapun dan bahwa setiap perubahan yang dilakukan pada kode sumber dirilis di
bawah lisensi GPL yang sama.

5 license yang mengacu pada Open Source License :

» Apache License

Apache License adalah lisensi untuk perangkat lunak bebas guna yang ditulis
oleh Apache Software Foundation (ASF). Lisensi ini memberikan hak penggunaan
pate secara langsung dari si pembuat perangkat lunak kepada pengguna.

Pada perangkat lunak berlisensi ini, pengguna boleh menggunakannya untuk
tujuan komersil, pengguna boleh mendistribusikan ulang, memodifikasi,
menggunakan paten, dan boleh menerapkan lisensi yang berbeda dari perangkat
lunak asal. Pengguna juga boleh menggunakan dan memodifikasi perangkat lunak
secara pribadi tanpa ada kewajiban untuk mendistribusikan ulang. Pengguna harus
menyertakan lisensi ini pada perangkat lunak turunan yang didistribusikan,
menyertakan hak cipta asli si pembuat, serta menyertakan perubahan apa saja yang
dilakukan (apabila dimodifikasi). Pengguna tidak boleh menggunakan trademark,
logo, atau mengatasnamakan si pembuat dalam proses distribusi ulang dan tidak
punya hak untuk menuntut si pembuat ketika terjadi kerusakan pada perangkat
lunak tersebut.

> MIT License

MIT license adalah lisensi perangkat lunak bebas guna yang berasal dari
Massachusetts Institute of Technology (MIT). Lisensi ini ringkas dan to the point.
Lisensi ini membolehkan pengguna untuk melakukan apapun pada kode program
seperti pada Apache License. Lisensi ini hanya mewajibkan pengguna untuk
menyertakan lisensi dan copyright si pembuat pada kode yang didistribusikan ulang
dan tidak ada larangan untuk menggunakan trademark dari si pembuat asli. Selain itu
pengguna juga tidak berhak untuk menuntut si pembuat ketika terjadi kerusakan pada
perangkat lunak tersebut.



> Microsoft Public License / Ms-PL

Lisensi ini membolehkan pengguna untuk melakukan apapun pada
perangkat lunak. Pengguna harus menyertakan copyright dan lisensi pada
perangkat lunak yang didistribusikan. Selain itu distribusi perangkat lunak
hasil modifikasi tidak boleh mengatasnamakan trademark atau nama si
pembuat pertama.

» Unlicense / Public Domain Dedication

Seperti dijelaskan di awal tulisan bahwa by default setiap karya dilindungi
undang- undang hak cipta. Adapun bila kita hendak membuat karya kita dapat
digunakan oleh siapapun tanpa batasan apapun, kita dapat menggunakan
Unlicense. Unlicense ini akan membuat karya kita menjadi public domain,
yakni tidak lagi dilindungi oleh undang- undang hak cipta. Karya public domain
ini dimiliki oleh publik, dan tidak bisa dimiliki oleh perorangan.

> Artistic License 2.0

Lisensi ini biasanya digunakan oleh komunitas Perl. Lisensi ini
memberikan kebebasan, keharusan dan larangan seperti pada MIT License.
Selain itu, lisensi ini mengharuskan pengguna yang memodifikasi perangkat
lunak untuk juga menyertakan versi aslinya dalam pendistribusian. Selain itu
nama dari perangkat lunak yang dimodifikasi harus berbeda dengan nama
perangkat lunak originalnya.



